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SUMMARY

RICA MARLISAH. Swamp Grass Mineral Macro Solubility Of South Sumatera

Supervised by Armimna Fariani and Arfan Abrar.

The aim of this research was to study mineral macro solubility (Ca, P, Mg

and S) of swamp grasses in South Sumatera. This research was held from January to 

February 2010. It was done its animal nutrition and feed laboratory of Sriwijaya 

University and Dairy nutrition laboratory of Bogor Agriculture University.

Description method were used to describe macro mineral solubility of swamp

grasses in South Sumatera.

The result shows that solubility value of macro mineral in swamp grasses 

were different. The highest mineral solubility were on Phospor of Oryza rupifogon 

62,5 % and for Calsium of Ischaemum rugosom 10 % whike for Sulphur were 

undetectables.



RINGKASAN

RICA MARLISAH. Solubilitas Mineral Makro Pada rumput rawa di

Sumatera Selatan (dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani, M,Sc sebagai pembimbing 

I dan Arfan Abrar S.Pt. M,Si sebagai pembimbing II).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelarutan mineral makro 

Ca, P, Mg dan S rumput rawa dalam rumen di Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Januari samapai Februari 2010. Penelitian ini dilaksanakan

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Sriwijaya serta Laboratorium

Ilmu Nutrisi Ternak Perah Institut Pertanian Bogor.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan dengan analisa di 

laboratorium yang terdiri dari dari metode kuantitatif yaitu untuk mengetahui 

kelarutan mineral yang ada dalam sample yang dimasukkan kedalam kantong nilon 

berdasarkan parameter kelarutan mineral Ca, P, Mg dan S.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kelarutan mineral makro pada 

ketiga jenis rumput di Sumatera Selatan berbeda. Nilai kelarutan mineral tertinggi 

terdapat pada mineral P pada Oryza rufipogon sebesar 62,6 % dan terendah terdapat 

pada mineral Ca sebesar 10 % pada lschaemum rugosum, sedangkan untuk mineral 

makro yang tidak terdeteksi kelarutannya terdapat pada mineral sulphur (S).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Unsur mineral sangat penting dalam proses fisiologis baik hewan maupun 

manusia. Unsur mineral esensial makro seperti Ca, Mg, Na, K, S dan P diperlukan 

untuk menyusun struktur tubuh seperti tulang dan gigi. Iklim dan kondisi lingkungan 

sangat berpengaruh terhadap ketersediaan mineral dalam pakan hijauan. Di daerah 

yang kering dengan curah hujan rendah, kandungan mineral dalam pakan ternak pada 

musim kemarau lebih rendah dibandingkan pada musim hujan (Prabowo,e/ al., 

1984). Kondisi tanah yang asam atau berpasir akan melarutkan unsur mineral masuk 

kedalam lapisan tanah yang lebih dalam, sehingga tanah menjadi miskin unsur hara 

termasuk mineral.

Secara alami, mineral esensial makro dan mikro terdapat dalam tanaman

hijauan atau rumput pakan ternak. Kandungan mineral dalam hijauan pakan ternak

dan rumput ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu jenis tanah, kondisi tanah, jenis

tanaman, dan adanya mineral lain yang memiliki efek antagonis terhadap mineral

tertentu yang dibutuhkan oleh ternak. Pada tanah berpasir yang sangat miskin unsur 

mineral, kondisi tanah yang dipupuk dan ditanami terus-menerus akan 

mempengaruhi kandungan mineral tanaman yang tumbuh ditanah tersebut (Soepardi

1982).

Hasil penelitian Rohman (2008) melaporrkan bahwa kandungan nutrisi rata- 

rata untuk masing-masing rumput rawa, Oryza rufipogon memiliki kandungan 

protein tertinggi 16,04 %, sedangkan kandungan rata-rata protein kasar yang lain,

1
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Ischaemum rugosum, rugosum dan Hymenachne amplexicaulis adalah 15,65 % dan 

13,14 %. Protein yang terkandung dalam rumput rawa lebih tinggi dari rumput 

budidaya 7,6 -11,3 % (Fariani, 1996) maupun rumput alam 6,64-8,06 % (Sutedi, 

2000). Rumput budidaya hasil penelitian oleh Fariani (2006), Hymenachne 

amplexicaulis memiliki kandungan serat kasar lebih rendah dari Andropogon 

gayanus (36,8 %), namun lebih tinggi dari Pennisetum purpureum (35,9 %), 

Pennisetum purpurephoides (35,1%), Panicum mcccimum (34,9 %), Cynodon 

ductylon ( 33,7 %) dan Brachiaria decumbens (33,6 %). Sedangkan Ischaemum 

rugosum mengandung serat kasar lebih rendah dari Andropogon gayans, PennesUum 

purpureum, Pennisetum purpuphoides dan Panicum mcccimum, namun masih lebih 

tinggi dari Cynodon ductylon dan Brachiaria decumbens. Untuk Oryza rufipogon, 

ternyata memiliki kandungan lebih rendah rumput budidaya (33,6-36,8%). Beberapa 

spesies rumput seperti Branchria humidicola mengandung larutan sebesar 48 % dan 

kandungan tersebut bervariasi bergantung pada interval pemotongan (Mansjur et al.,

2006).

Rumput rawa merupakan salah satu sumber hijauan untuk pakan ternak yang 

ada di Sumatera Selatan. Rumput rawa perlu mendapatkan perhatian agar dapat 

dijadikan untuk alternatif pakan hijauan selain rumput unggul. Sapi atau kerbau 

khusus didaerah tropis seperti Indonesia belum diberi campuran mineral kecuali 

garam. Ternak ruminansia dipastora akan menggantungkan seluruh kebutuhan 

mineralnya pada hijauan yang terkonsumsi. Meskipun demikian hijauan tersebut 

umumnya tidak banyak mengandung mineral esensial yang diharapkan. Guna 

memenuhi kebutuhan mineral, dapat diusahakan bila ternak ruminansia yang
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dapat mengkonsumsi hijauan yang cukup. Daerah yang kering dengan curah hujan 

rendah, kandungan mineral dalam pakan ternak pada musim kemarau lebih rendah 

dibandingkan pada musim hujan akibatnya akan terjadi defesiensi mineral pada 

temak yang dapat menimbulkan gejala klinis yang spesifik untuk setiap mineral, 

tetapi kadang-kadang gejala tersebut hampir mirip, sehingga untuk menentukan 

diagnosis penyakit defesiensi mineral perlu dilakukan analisis kandungan mineral 

dalam darah ( Stuttle 1989 ; Graham 1991)

Hasil penelitian pada temak domba di Cirebon menunjukkan, bahwa pada 

akhir musim kemarau 30% temak memiliki kandungan Ca dalam darah dibawah

normal (< 8 Mg/dl), dan untuk P (< 4mg/dl) ada 30 %, Mg (<1,80 mg/dl) 4 %.

Pengambilan serum pada pertengahan musim hujan, domba yang mengalami defisien

mineral tersebut menurun drastis hingga 0 % untuk mineral P dan Mg (Darmono

1989). Kelarutan dipergunakan untuk menyatakan jumlah maksimum zat yang

terlarut. Kelarutan bergantung pada berbagai kondisi seperti suhu, tekanan,

kosentrasi bahan-bahan lain dalam layaknya molekul zat yang terlarut.

Field (1981) melaporkan bahwa pemanfaatan mineral hijauan dalam rumen 

tergantung pada kelarutannya. Ledoux dan Martz (1991) melaporkan bahwa 

kelarutan mineral P, Mg dan K pada hijauan sebesar 60 % sedangkan menurut Van 

eys dan Reid (1987) kelarutan mineral pada hijauan rata-rata 45 % untuk kalsium. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kelarutan mineral Ca, P, 

Mg dan S dan untuk membandingkan kelarutan dari masing-masing hijauan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan suatu penelitian mengenai solubilitas 

mineral makro (Ca, P, Mg dan S) pada rumput rawa di Sumatera Selatan.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelarutan mineral makro Ca, P,

Mg dan S pada rumput rawa di Sumatera Selatan

C. Hipotesis

Diduga kelarutan mineral makro (Ca, P, Mg dan S ) dari ketiga jenis rumput

rawa di Sumatera Selatan berbeda- beda.
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